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Abstrak 

Latar Belakang: Harga diri rendah merupakan salah satu masalah psikososial yang sering muncul 

pada pasien skizofrenia. Kondisi ini ditandai dengan perasaan tidak berharga, kehilangan rasa 

percaya diri, pandangan negatif terhadap diri sendiri, serta kecenderungan menarik diri dari 

lingkungan sosial, yang pada akhirnya menghambat proses adaptasi dan pemulihan psikososial 

pasien. Tujuan: Menganalisis penerapan TAK sosialisasi terhadap penurunan tanda dan gejala pada 

pasien dengan diagosa harga diri rendah di RS jiwa Lawang Malang. Metode: Desain penelitian 

pada penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan melakukan wawancara, observasi 

dan melihat data rekam medis. Intervensi yang diberikan yaitu Terapi Aktivitas Kelompok 

Sosialisasi sesi 1-4, dilaksanakan 1 sesi/hari selama 45 menit. Hasil: Skor awal pasien pada seluruh 

kriteria berada pada angka 1. Setelah diberikan TAK Sosialisasi, kemampuan penilaian diri positif 

pasien meningkat dari skor 1 menjadi skor 4, Kontak mata pasien meningkat dari skor 1 menjadi 

skor 3. Ekspresi wajah yang menerima orang lain saat berinteraksi turut meningkat dari skor 1 

menjadi skor 3. Perasaan malu menurun dari skor 1 menjadi skor 4 dan perasaan tidak mampu 

menurun dari skor 1 menjadi skor 4. Kesimpulan: Setelah penerapan terapi aktivitas kelompok 

sosialisasi terbukti terdapat penurunan tanda dan gejala harga diri rendah pada pasien. Diskusi: 

Pasien Harga Diri Rendah menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungan sekitarnya sehingga 

pasien mengalami kesulitan berinteraksi. TAK Sosialisasi mendorong pasien Harga Diri Rendah 

untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga hasil akhir yang didapatkan adalah meningkatnya 

rasa percaya diri dan harga diri pasien terhadap orang lain. 

 

Kata kunci : Harga diri rendah; terapi aktivitas kelompok sosialisasi 
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